I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
sehingga berpengaruh terhadap konsumsi produk peternakan (daging) yang secara
tidak langsung memberikan peluang usaha dalam memajukan industri peternakan.
Salah satu produk peternakan tersebut yang berpeluang dikembangkan yaitu ternak
itik. Menurut  Suharno dan Amri (2004) itik merupakan jenis unggas yang
potensial sebagai penghasil telur setelah ayam ras, meski perkembangannya tidak
secepat yang dialami peternakan ayam ras petelur. Salah satu jenis itik di Indonesia
adalah Itik Bayang yang merupakan itik lokal yang dipelihara petani atau peternak
di Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat dan sangat potensial dikembangkan
sebagai bibit penghasil daging dan telur (Kusnadi dan Rahim, 2009).

Itik cukup potensial dikembangkan karena daya adaptasi terhadap lingkungan
cukup baik dan tingkat kekebalan itik terhadap suatu penyakit lebih baik dari pada
unggas lainnya. Untuk pemberian pakan itik juga dapat diberikan dengan pakan
lokal yang tersedia, namun biasanya pakan lokal dari limbah industri dan juga
limbah pertanian memiliki serat kasar yang tinggi.

Salah satu zat makanan penting dalam pakan itik adalah serat kasar, karena
berfungsi merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan sehingga proses
pencernaan zat-zat makanan berjalan dengan baik dan berpengaruh terhadap
penyerapan nutrien sehingga itik lebih mudah merasa kenyang.

Pemberian serat kasar ini bertujuan untuk memperolen pertumbuhan
kompensasi pada periode pemulihan, berdasarkan penelitian dari Sutrisna (2011)

menyatakan bahwa pengaruh tingkat serat kasar dalam ransum itik sampai 20%



memberikan pengaruh nyata terhadap bobot ventrikulus terberat (65,04 g), panjang
usus terpanjang (174,00 cm), tetapi menghasilkan bobot sekum paling ringan (2,96
g). Oleh sebab itu, usus yang panjang inilah yang dimanfaatkan pada periode
pemulihan, sehingga itik akan mengejar ketertinggalan baik itu ketertinggalan
pertumbuhan akibat pemberian serat kasar pada periode awal yang nantinya akan
di kejar pada periode pemulihan sehingga disanalah nanti akan terjadi pertumbuhan
kompensasi.

Pada ternak itik kemungkinan dapat ’direkomendasikan kandungan serat kasar
dalam ransum lebih tinggi‘karena‘ mampu memaﬁfaatkan serat kasar lebih tinggi
dari pada ayam. Menurut Wizna dan Mahata (1999) itik Pitalah mampu
memanfaatkan serat kasar dalam ransum sampai dengan 10% karena penggunaan
13-19% dalam ransum menunjukkan performans semakin turun. Amrullah (2004)
menyatakan konsumsi ransum menurun pada itik yang mengkonsumsi ransum
dengan kandungan serat kasar tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang karena
serat kasar bersifat voluminous. Kekurangan serat kasar dapat menyebabkan proses
pencernaan tidak berjalan baik, karena serat kasar berguna untuk merangsang gerak
peristaltik saluran pencernaan (Sutrisna; 2011).

Salah satu bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi adalah kulit kakao
yang merupakan limbah pertanian yang sangat jarang dimanfaatkan oleh petani
sehingga sangat berpotensi untuk diolah sebagai bahan pakan ternak. Menurut
Nuraini et al. (2013) menyatakan bahwa kulit buah kakao memiliki kandungan
nutrisi protein kasar 11,71%, lemak kasar 11,80%, serat kasar 32,12% (lignin
23,14% dan selulosa 22,14%) ME 1950 Kkal/kg. Selain kulit kakao, bungkil inti

sawit (BIS) juga memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, dilihat dari



kandungan gizi pada Bungkil Inti Sawit (BIS) menurut Mirnawati et al. (2018) yaitu
: protein kasar 17,31%, serat kasar 27,62%, lemak kasar 7,14%, Ca 0,27% dan P
0,94% serta Cu 48,04 ppm.

Menurut Leclercq dan de Carville (1986) itik mempunyai kemampuan
memanfaatkan bahan pakan berserat kasar tinggi. Hal ini karena anatomi saluran
pencernaan itik berupa saluran pencernaan dari ilium, sekum dan kolon berfungsi
sebagai organ fermentor yang berpotensi untuk pertumbuhan bakteri selulolitik.
Salah satu bakteri selulolitik yang digunakan adalah waretha.

Waretha memiliki kerﬁampuah mendegradasilserat kasar karena mengandung
mikroorganisme Bacillus amyloliquefaciens yang bersifat selulolitik (Wizna et al.,
2007). Bacillus amyloliquefaciens merupakan salah satu bakteri yang dapat
menghasilkan berbagai enzim yang mampu merombak zat makanan seperti
mineral, karbohidrat, lemak, serat kasar dan protein menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Bacillus amyloliguefaciens dapat digunakan sebagai inokulum dan
probiotik.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Beberapa Pakan Komersil Pada Periode Pemulihan Pasca
Pemberian Serat Kasar ditambah Waretha Terhadap Bobot Hidup, Karkas

dan Lemak Abdominal Itik Bayang Jantan”
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh beberapa pakan komersil pada periode pemulihan
pasca pemberian serat kasar ditambah waretha terhadap bobot hidup, karkas dan

lemak abdominal Itik Bayang jantan ?



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa pakan
komersil pada periode pemulihan pasca pemberian serat kasar ditambah waretha
terhadap bobot hidup, karkas dan lemak abdominal Itik Bayang jantan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh beberapa pakan
komersil pada periode pemulihan pasca pemberian serat kasar ditambah waretha
terhadap bobot hidup; karkas ‘dan‘lemak: abdominal’ ltik Bayang jantan untuk
mempercepat pertumbuhan kompensasi.

1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu adanya pengaruh beberapa pakan komersil pada
periode pemulihan pasca pemberian serat kasar ditambah waretha terhadap bobot

hidup, karkas dan lemak abdominal Itik Bayang jantan.



